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A. LATAR BELAKANG

LAPORAN DELEGASI DPR RI MENGIKUTI
“PARLIAMENTARY MEETING ON THE OCCASION OF THE 27TH UNITED
NATION CLIMATE CHANGE CONFERENCE (COP27)”

SHARM EL-SHEIKH, MESIR
11-15 NOVEMBER 2022

PENDAHULUAN

Conference of Party (COP) merupakan pertemuan internasional yang sangat
penting yang membahas masalah perubahan iklim. Dimana, para pemimpin
dunia, para stakeholder pembuat kebijakan, ilmuwan serta masyarakat sipil
hadir untuk bersama-sama merumuskan berbagai aksi untuk mengurangi
dampak perubahan iklim.

COP27 diselenggarakan pada sesi ke-27 Konferensi Anggota Badan PBB
untuk Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim (Conference of the Parties of
the United Nations Framework Convention on Climate Change). Pertemuan
yang melibatkan anggota Parlemen ini diselenggarakan oleh Inter-
Parliamentary Union (IPU) yang bekerja sama dengan Parlemen Mesir akan
dilaksanakan pada pada 13 November 2022 di Sharm-El Sheikh, Mesir.

COP27 akan menyiapkan berbagai platform untuk mengatasi berbagai isu
perubahan iklim. Seperti pengurangan emisi, meningkatkan upaya adaptasi
dan memobilisasi pendanaan iklim untuk negara-negara berkembang yang
berada di garis depan perubahan iklim. Pertemuan tersebut juga akan
memfasilitasi dialog tentang krisis iklim di antara parlemen dunia dengan tujuan
mengidentifikasi solusi dari para anggota parlemen untuk dunia yang lebih
berkelanjutan.

. DASAR PENGIRIMAN DELEGASI

Partisipasi Delegasi DPR Rl menghadiri Parliamentary Meeting at COP27 di
Sharm EI-Sheik, Mesir pada tanggal 13 November 2022 berdasarkan Surat
Tugas No. 588/KU.05.01/11/2022, tanggal 4 November 2022.
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Adapun misi delegasi DPR RI menghadiri sidang tersebut adalah:

1. Meningkatkan sinergi
kepentingan lainnya

antara parlemen,

pemerintah dan pemangku

2. Berkontribusi aktif pada dialog internasional dalam bidang perubahan iklim
dan pemenuhan komitmen Paris Agreement.
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3. Memperkuat peran parlemen dalam mendorong aksi nyata dalam
menangani perubahan iklim dan mengawasi kinerja pemerintah untuk
memenuhi komitmen negara pihak di bawah Paris Agreement.

E. Persiapan Pelaksanaan Tugas

Sebagai persiapan mengikuti Parliamentary Meeting at COP27, Tenaga
Ahli dan Sekretariat Biro KSAP mengolah materi bahan rujukan delegasi
DPR RI dari berbagai masukan yang komprehensif. Diantaranya masukan
dari Kementerian Luar Negeri, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) sebagai focal point perubahan iklim di Indonesia serta
dari Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS.
Kemudian, untuk menajamkan materi, BKSAP juga menggelar Focus
Group Discussion dengan Kementerian dan Lembaga terkait.
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II. LAPORANG SIDANG
A. SUSUNAN ACARA
Parliamentary meeting on the occasion of the 27th United Nations
Climate Change Conference (COP27) Organized jointly by the Inter-
Parliamentary Union and the Egyptian House of Representatives

Sunday — 13 November
08:00-17:15 Registration
09:00-09:45 OFFICIAL OPENING

Welcoming remarks:
o Dr. Hanafy Gebaly, Speaker of the Egyptian House of
Representatives
e Mr. Duarte Pacheco, IPU President

Special address:
e« Mr. Saqr Ghobash, Speaker of the Federal National
Council, United ArabEmirates
e Ms. Christine Adam, Director and Principal Legal
Adviser, Legal AffairsDivision, United Nations Climate
Change Secretariat (UNFCCC)

09:45-10:45 VOICES FROM THE FRONTLINES

This session will focus on the urgency to address the climate crisis.
The latest scientific findings which highlight the drivers and
impacts of climate change will be presented. These findings also
point out what needs to be done to limit global warming to 1.5
degrees Celsius. Parliamentarians from highly vulnerable
countries will share their national experiences and describe what
living on the frontlines of climate change is like.

Moderator: Mr. Saber Chowdhury, Member of Parliament,
Bangladesh, and Honorary IPU President

Panellists:
e Mr. Johan Rockstrom, Director, Potsdam Institute for
Climate ImpactResearch — video message
e Ms. Sherry Rehman, Federal Minister of Climate Change
and Member of the Senate of Pakistan
e Dr. Bertrand Piccard, Explorer and Chairman of the
Solar ImpulseFoundation
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10:45-11:05
11:05-12:3 0

12:30-12:45

12:45-13:45
13:45-15:10

COFFEE BREAK

CLIMATE ACTION AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT: HOW
CAN PARLIAMENTS ADDRESS THE INTERLINKAGES FOR A
MORE RESILIENT WORLD?

This session will highlight the critical inter-linkages between climate
action and sustainable development. It will describe how
parliaments can support sustainable development that is climate
resilient, as well as climate action that contributes to sustainable
development. It will focus on the particular development challenges
of food security, displacement, conflict and fragile states, and
energy, and their relationship to climate change. It will showcase
concrete ways parliaments can usetheir powers to address these
simultaneous climate and development issues.

Moderator: Ms. Rosa Galvez, Member of the Senate, Canada

Panellists:

e Mr. Gernot Laganda, Director of Climate, World Food
Programme (WFP)

« Mr. Andrew Harper, Special Advisor on Climate Action,
Office of the United Nations High Commissioner for
Refugees (UNHCR)

e Ms. Sahar Albazar, President of the IPU Forum of Young
Parliamentarians
— video message

The panellists’ presentations will be followed by an interactive
discussion.

PARLIAMENTS FOR THE PLANET
Teaser for a future IPU campaign to mobilize parliaments to take
action on the climate emergency

¢ Mr. Thomas Fitzsimons, Director of Communications, IPU

LUNCH
PRIORITIZING ACCOUNTABILITY FOR CLIMATE JUSTICE

This session will focus on the issue of accountability as a major
driver of climate injustice. There will be a discussion on the failure
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of developed and high-emitting countries to deliver on their
promises to provide ample climate finance for and technology
transfer to developing and most vulnerable countries. The session
will explore ways parliaments can promote accountability and
ensure developed countries play their part in the fight against
climate change by reducing emissions, and scaling-up finance,
particularly for adaptation.

Moderator: Mr. Sudhanshu Sarronwala, Chief Impact Officer,
INFARM

Panellists:
e Mr. Saleemul Huq, Director, International Centre for
Climate Change andDevelopment (ICCCD)
e Ms. Anna McMorrin, Member of Parliament, United
Kingdom
e Ms. Amira Saber, Member of the Egyptian House of
Representatives

The panellists’ presentations will be followed by an interactive
discussion.

15:10-15:25 COFFEE BREAK

15:25-16:45 RAISING AMBITION AND ACCELERATING THE CLEAN
ENERGY  TRANSITION: PARLIAMENT’S ROLE IN
SUSTAINABLY POWERING OUR FUTURE

This session will highlight the urgent need to raise ambitions on
emissions reductionstargets. It will focus on the critical importance
of accelerating the clean energy transition to reach the objectives
of the Paris Agreement and promote sustainable development.
Entry points for facilitating the energy transition and ensuring it is
donein a just and inclusive manner will be presented. To inspire
action on clean energy within their own countries,
parliamentarians will also be informed of innovative renewable
energy practices that are taking place around the world.

Moderator: Ms. Amanda Ellis, Senior Director Global
Partnerships, Julie Ann Wrigley Global Futures Laboratory and
Executive Director, Asia-Pacific, ASU Global Institute of
Sustainability and Innovation



16:45-17:15

Panellists:

Ms. Miriam Hinostroza, Head, Global Climate Action
Unit, United NationsEnvironment Programme (UNEP)

Mr. Henk Rogers, Founder, Blue Planet Alliance

Mr. Gavin McCormick, Co-founder, WattTime and Climate
TRACE

Ms. Agnes Mulder, Member of the House of
Representatives of theNetherlands

The panellists’ presentations will be followed by an interactive
discussion.

OFFICIAL CLOSING
Adoption of the Outcome Document and closing of the meeting.
The session will be led by the Rapporteur, Mr. Karim Darwish,

appointed by the Egyptian House of Representatives.

Closing remarks:

Mr. Karim Darwish, Member of the Egyptian House of
Representatives andRapporteur
Mr. Martin Chungong, IPU Secretary General

B. OFFICIAL OPENING
1. Welcoming Remarks

a.

Speaker of the Egyptian House of Representatives, Dr. Hanafy
Gebaly,
Dalam pidatonya, Hanafy Gebaly menegaskan, semua anggota
parlemen dunia harus mengambil langkah-langkah efektif, baik itu di
kegiatan lokal, regional, dan internasional untuk menghadapi fenomena
perubahan iklim. Untuk itulah betapa pentingnya Parliamentary Meeting
at COP27 ini diselenggarakan.

la menyerukan perlunya mengesahkan regulasi yang mengangkat nilai-
nilai pelestarian lingkungan. Dia juga meminta anggota parlemen
internasional untuk mendesak pemerintah agar memenuhi janjinya.
Dengan fungsi legislasi, anggaran dan pengawasan, ia mengajak
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seluruh anggota parlemen dunia untuk mendesak agar janji global untuk
membiayai negara-negara berkembang segera direalisasikan.

Pada Parliamentay Meeting at COP27, Parlemen Mesir menekankan
aksi nyata untuk menyelamatkan dunia. Mesir menyadari dampak yang
disebabkan oleh fenomena perubahan iklim. Untuk itu, Mesir selalu
ambil bagian dan terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan baik
lokal, regional maupun internasional.
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Mesir juga berupaya menetapkan prinsip tanggung jawab bersama
dalam menanggulangi masalah iklim. Baik itu negara maju maupun
negara berkembang harus saling mendukung demi terciptanya
lingkungan yang lebih baik lagi.

b. Presiden Inter-Parliamentary Union (IPU), Mr. Duarte Pacheco
Di hadapan anggota parlemen dunia, Presiden IPU Duarte Pacheco
mengungkapkan tugas berat yang diemban parlemen. Ila
memperkirakan sekitar 7 juta jiwa meninggal setiap tahunnya akibat
berbagai bencana yang terjadi karena perubahan iklim.

la meminta sesama anggota parlemen untuk mengambil langkah-
langkah nyata yang diperlukan serta membuat kesepakatan pada
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Parliamentary Meeting at COP27 di Sharm EL-Sheikh, Mesir. Perlu ada
aksi nyata dari Parliamentary Meeting ini dan semua orang menunggu
aksi tersebut. Parlemen harus memastikan negara-negara berkembang
mendapatkan dukungan finansial dalam memainkan peranannya.

Pada kesempatan itu pula, Duarte Pacheco menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada pemerintah Mesir atas
terselenggaranya Parliamentary Meeting at COP27 dengan baik.

2. Special address
a. Speaker of the Federal National Council, United ArabEmirates, Mr.
Saqr Ghobash.
Ketua Dewan Nasional Federal UEA Saqgr Ghobash mengatakan,
salah satu tantangan terbesar parlemen adalah menangani fenomena
perubahan iklim. Berdasarkan fungsi legislasi dan pengawasan, atau
mengubah undang-undang yang terkait dengan investasi dan transisi
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nasional ke sumber energi terbarukan, serta dalam memantau
implementasi dan pengeluaran pemerintah.

Dia menyarankan, dalam menghadapi fenomena perubahan iklim,
setiap orang harus bekerja dalam dua arah paralel. Pertama adalah aksi
bersama di tingkat regional dan internasional, seperti yang terlihat hari
ini di Parliamentary Meeting at COP27, yang merupakan platform kerja
dan kerja sama internasional yang digalang secara persama-sama.
Kedua, negara mengadopsi keputusan nasional jangka panjang yang
untuk menciptakan infrastruktur teknis, sehingga dapat memberikan
kerangka kerja legislatif yang sehat dan transparan yang membantu
mencapai visi nasional terkait pengembangan investasi khususnya di
bisang energi terbarukan.

s
THILIPU _

Nl
Qi
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MR. SAQR GHOBASH

Speaker of the Federal National Council, United

la menyampaikan, dalam kerangka membangun jembatan kerja sama
dan kemitraan kualitatif dengan komunitas internasional untuk
meningkatkan keamanan energi, UEA telah menginvestasikan lebih dari
50 miliar dolar AS dalam proyek energi terbarukan di 70 negara. UEA
juga merencanakan investasi miliaran dolar lagi selama dekade
berikutnya.
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b. Director and Principal Legal Adviser, Legal AffairsDivision, United

Nations Climate Change Secretariat (UNFCCC), Ms. Christine
Adam.
Direktur Departemen Hukum dan Penasihat Senior Sekretariat
Perubahan Iklim PBB Christine Adam menyerukan agar setiap orang
memiliki agenda nasional. Parlemen harus membangun ketahanan
untuk menghadapi masa depan dengan mempertimbangkan isu iklim.

Christine  Adam menekankan perlunya berjuang bersama untuk
mencapai tujuan Perjanjian Paris. Dalam konteks ini, harus
menyediakan pembangunan kapasitas dan menyiapkan kerangka kerja
legislatif untuk mencapainya dan membawa transformasi sektoral
dalam kebijakan negara.

Dia menyampaikan, Sekretariat Perubahan Iklim siap bekerja sama
untuk mengimplementasikan tujuan pembangunan berkelanjutan.
Hingga 2030, masih ada 8 tahun lagi untuk bekerja keras mengejar
target menurunkan suhu hingga 1,5 derajat Celcius.
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Director and Principal Legal Advisi
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Parlemen dunia harus lebih dulu
memahami sumber utama pencemaran
lingkungan sebelum membicarakan aksi
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C. VOICES FROM THE FRONTLINES

Anggota Parlemen, Bangladesh, dan Presiden Kehormatan IPU Mr. Saber
Chowdhury, didaulat menjadi moderator pada sesi Voices From The
Frontlines yang focus pada urgensi untuk mengatasi krisis iklim. Temuan ilmiah
terbaru yang menyoroti pendorong dan dampak perubahan iklim akan
dipresentasikan. Temuan ini juga menunjukkan apa yang perlu dilakukan untuk
membatasi pemanasan global hingga 1,5 derajat Celcius. Anggota parlemen
dari negara-negara yang sangat rentan membagikan pengalaman
merekaserta menjadi gambaran betapa kerasnya hidup di garis depan
perubahan iklim.

1. Panelist

a. Director Potsdam Institute for Climate Impact Research, Johan
Rockstorm —video message
Mr. Johan Rockstrom menyampaikan beberapa isu terkini perubahan
iklim. la berharap besar pada Parliamentary Forum at COP27 untuk
mencari jalan keluar bersama bagi dunia yang sedang dilanda
permasalahan iklim. la mengajak, sekuat tenaga untuk mencapai target
menurunkan suhu hingga 1.5 derajat celsius. Jika tidak tercapai, itu
akan sangat membahayakan kelangsungan hidup manusia di bumi.

Director, Potsdam Institute for Climate Impact Research Mr. Johan Rockstrém
- video message.




Upaya-upaya untuk menekan laju perubahan progressnya tidak
kelihatan. Karena dunia sedang disibukkan oleh konflik geopolitik yang
berkepanjangan, kemudian ada juga bencana alam yang merupakan
akibat dari berubahnya iklim. Dunia harus bergerak, dengan waktu
adaptasi hingga 2030 atau menyisakan 8 tahun lagi, harus ada langkah
besar berkesinambungan yang dilakukan di berbagai penjuru dunia.

. Federal Minister of Climate Change and Member of theSenate of
Pakistan, Ms. Sherry Rehman.

Ms. Sherry Rehman menungkapkan, masyarakat yang rentan
terhadap bencana sebagai dampak dari perubahan iklim masih
berharap bahwa mereka semua dapat diamankan dan diberikan
prediktabilitas, penghidupan dan masa depan mereka kembali. Mereka
memiliki hak untuk hidup, bernapas, mengolah tanah, bercocok tanam
komunitas mereka dan bekerja di kota-kota yang tidak membakar
mereka. Ini adalah hak-hak dasar.

Federal Minister of Climate Change an‘g
Ms. Sherry Rehman. |

Sistem COP dibangun di atas tanggung jawab yang sama namun
seringkali kenyataannya berbeda. la menyampaikan butuh aksi yang
lebih nyata dan bukan sekedar kata-kata. la menaruh harapan yang
besar pada Parliamentary Meeting at COP27 ini agar rencana-rencana
yang sudah disepakati tak hanya jadi wacana, namun sudah menjadi
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tindakan. Begitupula ambisi-ambisi dalam untuk mewujudkkan keadilan
lingkungan harus sudah berproses dengan cepat.

Dalam forum parlemen dunia ini, Sherry meninformasikan bahwasanya
Pemerintah Pakistan sedang memastikan warga yang terdampak banjir
mendapatkan tempat tinggal yang layak, begitupula dengan makanan
dan pakaian harus segera terjamin. Pemerintah Pakistan juga telah
mengalihkan anggaran belanja negara yang sangat besar untuk
memenuhi setengah dari 33 juta populasi yang terkena dampak banijir.
Mengingat, cuaca seperti ini yang diikuti oleh hujan deras yang belum
pernah terjadi sebelumnya selama musim dingin.

la menyampaikan, bahwa kehadiran Perdana Menteri dan Menteri Luar
Negeri Pakistan pada forum COP-27 ini agar Pakistan memperoleh
kompensasi finansial iklim yang lebih besar dari yang merupakan
tanggung jawab bersama.

. Dr. Bertrand Piccard, Explorer and Chairman of the Solar
ImpulseFoundation

Sebagai chairman of the Solar Impulse Foundation, Dr. Bertrand
Piccard mengajak semua yang hadir pada Parliamentary Meeting at
COP27 untuk membayangkan indahnya kehidupan tanpa kebisingan,
tanpa polusi yang hampir mustahil ditemui saat ini.

Explorer and Gh
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la memberi catatan, hal tersebut dapat ditemui saat ini jika pada masa
lampau manusia tidak terlena dan mengacuhkan apa yang akan terjadi
atas perbuatannya hari itu. Manusia tidak cukup hanya bicara aksi dan
aksi saja, karena untuk memperbaikinya kita butuh lebih dari sekedar
aksi. Karena manusia tidak akan pernah bisa memperbaiki masa lalu
dengan cara mengulangnya. Dan yang harus dimengerti adalah
kejadian hari ini diakibatkan oleh perbuatan di masa lalu.

la menerangkan betapa pentingnya transisi energi menuju energi ramah
lingkungan (energi termal) yang jauh lebih efisien dibandingkan energi
fosil. Ketika seseorang menyalakan kendaraan elektriknya, ia akan
mampu mengurangi lebih dari 90 persen CO?2 jika dibandingkan dengan
kendaraan yang menggunakan energi fosil.

la mengimbau para parlemen dunia untuk lebih dulu memahami sumber
utama pencemaran lingkungan sebelum membicarakan aksi.
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D. CLIMATE ACTION AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT: HOW CAN

PARLIAMENTS ADDRESS THE INTERLINKAGES FOR A MORE
RESILIENT WORLD?
Sesi Climate Action And Sustainable Development: How Can Parliaments
Address The Interlinkages For A More Resilient World yang dimoderatori
Anggota Senat Kanada Ms. Rosa Galves menyoroti keterkaitan antara aksi
iklim dan pembangunan berkelanjutan. Dimana, parlemen dapat mendukung
pembangunan berkelanjutan yang tahan iklim, serta aksi iklim yang
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Sesi fokus pada tantangan pembangunan khusus ketahanan pangan,
pengungsian, konflik dan negara rentan, dan energi, serta hubungannya
dengan perubahan iklim. Akan terlihat cara-cara konkret parlemen dengan
segenap kemampuannya mengatasi masalah iklim dan pembangunan secara
simultan ini.

\‘\\‘ Wy

—
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Director of Climate WFP Mr. Gernot Laganda. ;-

1. Panelist
a. Mr. Gernot Laganda, Director of Climate, World Food Programme
(WFP)
Pada sesi ini, Gernot Laganda memaparkan kaitan antara climate
action, development action serta humanitarian action. Kepada para
peserta The IPU Parliamentary Meeting at COP27, Laganda
memberitahukan apa saja yang sudah dilakukan WFP. Hal tersebut
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sebagai respon akan isu pangan yang kian mengkhawatirkan di
beberapa belahan dunia.

Sebagai organisasai pangan tersebsar di Dunia, WFP memiliki
perwakilan di 120 negara dunia dan telah membantu setidaknya 130
juta jiwa setiap tahunnya yang dilanda kelaparan krinis dan akut. WFP
juga sudah melakukan berbagai cara untuk menangani isu pangan
terutama saat dunia dilanda pandemi yang tidak terprediksi
sebelumnya.

Pertemuan yang berlangsung hari ini harus membuat suatu
kesepakatan untuk memitigasi dan mencegah dampak yang lebih buruk
lagi. Apalagi secara global, lebih dari 828 juta jiwa terancam kelaparan.
Hal ini sebenarnya mengulang apa yang sudah disepakati di tahun 2007
lalu yang progresnya hingga saat ini belum kelihatan.

. Mr. Andrew Harper, Special Advisor on Climate Action, Office of the
United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR)

V meetin~ t Shodkrator

Ms. Rosa Galvez CLIMATE ACTI
Member of the S g g ‘ ‘
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ifew Harper.

Mr. Andrew Harper mengungkapkan salah satu alasan mengapa
dirinya senang berada di tengah-tengah para anggota Parlemen juga
IPU, adalah karena transparansi yang dimiliki oleh parlemen. Harper
berpandangan bahwasanya para anggota parlemen yang hadir di forum
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COP27 di Sharm EI-Sheikh ini tak hanya merepresentasikan negaranya
masing-masing, namun juga mewakili rakyat dari negaranya masing-
masing.

la menyoroti kejadian di Pakistan, Kenya, Sudan, Bangladesh, Chad
Tokyo, Yaman, Iran, Somalia, Kamerun dan lainnya. Terhadap negara-
negara itu, perhatian Sebagian orang tertuju kepada tindak kekerasan.
Padahal yang tak kalah penting untuk diperhatikan lagi adalah
melindungi mereka dari dampak dari perubahan iklim. Untuk
menyelesaikannya, harper berpandangan tidak cukup hanya dengan
respon kemanusiaan saja, melainkan butuh operasional kemanusiaan.

. Ms. Sahar Albazar, President of the IPU Forum of Young

Parliamentarians — video message
Dalam video message-nya, President of the IPU Forum of Young
Parliamentarians Ms. Sahar Albazar mengapresiasi tingginya tingkat
kehadrian para Anggota Parlemen dari penjuru dunia di Parliamentary
Meeting at COP27 di Sharm EI-Sheik.

President of the IPU Forum of Young Parliamentarians Ms. Sahar Albazar
- video message.

Secara khusus, ia menyoroti isu perubahan iklim, kelangkaan pangan,
pengungsi, kebakaran hutan dan lainnya yang sama-sama
membutuhkan perhatian ekstra. Saat ini, setiap orang dapat merasakan
langusng dampak dari perubahan iklim. Butuh aksi yang lebih nyata dan
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2.

besar lagi terkhusus bagi generasi muda parlemen yang merupakan lini
terakhir pertahanan parlemen dalam melawan perubahan iklim.

Albazar juga menyampaikan bahwasanya kita tidak bisa membuat isu
iklim sendirian, perlu kerja sama lintas generasi yang benar-benar peduli
untuk menuntaskannya dei masa depan kita.

Intervensi

Berikut beberapa intervensi yang disampaikan oleh para anggota parlemen
pada sesi Climate Action And Sustainable Development: How Can
Parliaments Address The Interlinkages For A More Resilient World,
Parlametary Meeting at COP27 di Sharm EI-Sheikh, Mesir.

a. Ketua BKSAP DPR RI Dr. Fadli Zon, S.S., M.Sc
Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI Dr. Fadli
Zon, S.S., M.Sc, dalam intervensinya mengungkapkan, krisis yang
sedang dihadapi dunia sebagai dampak dari perubahan iklim, kian
mengkhawatirkan.

Dibutuhkan aksi yang lebih nyata dan lebih dari sekedar komitmen guna
melindungi dunia dari dampak yang lebih buruk lagi, salah satunya yaitu
dengan penguatan multilateralisme. Dunia  membutuhkan
multilateralisme lebih dari sebelumnya.

Kerja sama internasional (multilateralisme) sangat penting karena
dampak dari perubahan iklim sudah melampaui batas. Parlemen,
melalui upaya diplomasi, harus bertindak sebagai katalis untuk
memperbarui solidaritas antar negara dalam rangka mewujudkan tujuan
yang tertuang dalam Perjanjian Paris.

la juga mengusulkan agar memprioritaskan perlindungan kepada
masyarakat yang lebih rentan. Apalagi sebagai wakil rakyat, parlemen
memiliki kewajiban moral untuk membangun ketahanan masyarakat
terhadap dampak perubahan iklim saat ini dan masa depan.

Usulan ketiga yang disampaikan Politisi Fraksi Partai Gerindra ini dalam
menyelesaikan krisis iklim adalah kepemimpinan yang kuat. Perjuangan
melawan perubahan iklim merupakan motor bagi pemulihan dunia.
Parlemen harus memberi contoh dan memastikan akuntabilitas
pemerintah atas semua tindakan untuk pemulihan global serta mitigasi
dan adaptasi terhadap perubahan iklim.
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Fadli juga menyampaikan beberapa contoh krisis yang terjadi di belahan
dunia yang harus segera diatasi. Seperti tingginya harga pangan dan
energi akibat dari konflik geopolitik, musibah banjir, kekeringan,
gelombang panas, dan cuaca ekstrem di belahan dunia lain.

Ketua BKSAP DPRRI Bapak Dr. Fadli Zon, S.S., M.Sc., menyampaikan intervensi pada ;
Parliamentary Meeting at COP27 di Sharm El-Sheikh, Mesir. —"“

-

Banjir yang terjadi di Pakistan, menurut Fadli adalah contoh nyata
bagaimana perubahan iklim itu sudah sangat nyata dan telah
berdampak pada kehidupan. Sayangnya, dunia  kurang
memperhatikannya. Kita harus menghindari standar ganda dalam aksi
perubahan iklim, untuk itu prinsip inklusif harus selalu dijunjung tinggi.

. Member of Italian Chamber of Deputies, Ms. Chiara Braga
Perwakilan Parlemen lItalia Ms. Chiara Braga menyampaikan bahwa
kerja sama, kolaborasi serta komunikasi antar negara terus dijalankan.
Hal tersebut untuk menjaga efektivitas atas upaya dalam menjaga
kedamaian serta menghadapi berbagai tantangan, termasuk upaya
dalam menghadapi krisis perubahan iklim.

Kendati sudah adanya kerja sama serta berbagai komunikasi yang
dibuat, jika dilihat dari kondisi saat ini, pihak-pihak yang melakukan aksi
nyata masih belum seluruhnya berpartisipasi secara aktif. Pihak-pihak
yang telah melakukan berbagai tindakan dalam memerangi krisis yang
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ada pada saat ini, harus dapat menggambarkan bahwa berbagai
tantangan yang ada merupakan ancaman nyata bagi kelangsungan
kehidupan umat manusia.

Seluruh pihak juga harus dapat mendorong pemerintah negara nya
dalam membuat kebijakan luar negeri yang mendukung perbaikan
lingkungan dalam memerangi krisis perubahan iklim yang terjadi saat
ini. Parlemen dari tiap negara juga harus menjadi representasi bagi
masyarakat yang sadar akan ancaman dari perubahan iklim, sehingga
pemerintah serta aktor - aktor negara dapat menentukan kebijakan yang
dapat menciptakan kondisi yang lebih baik kedepanya.

. Member Parliament of Kenya Moses Otieno Kajwang

Mewakili Parlemen Kenya, Mr. Moses Otieno Kajwang menyatakan,
setiap konferensi diadakan, pembahasan suatu permasalahan sudah
dilakukan dengan jelas. Bahkan solusi nya pun sudah dipecahkan
bersama. Namun, yang menjadi kendala ialah aksi nyata dalam
menanggulangi permasalah tersebut.

Anggota parlemen yang mewakili negaranya yang hadir pada
konferensi, berperan dalam mempengaruhi aksi dan implementasi yang
telah dibuat. Kendati demikian, langkah politik dalam menanggulangi
krisis harus diperhatikan. Karena, apabila langkah yang diambil tanpa
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mempertimbangkan berbagai aspek yang berpengaruh atas kebijakan
yang diusulkan, maka dapat terjadi banyak nya kerugian di berbagai
kalangan yang secara langsung maupun tidak langsung.

Ditegaskan pula agar para perwakilan parlemen yang hadir pada acara
ini, dapat melakukan aksi nyata dalam memerangi krisis yang ada pada
saat ini, serta dapat merencanakan kebijakan yang dapat membawa
keuntungan bagi seluruh masyarakat.

.

Member Parliament of Kenya Moses Otieno Kajwang.
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E. PARLIAMENTS FOR THE PLANET
Pada sesi ini, Director of Communications, IPU Mr. Thomas Fitzsimons
menyampaikan narasi atau kampanye IPU untuk memobilisasi parlemen agar
segera mengambil tindakan terhadap keadaan darurat iklim demi masa depan
yang lebih balik.

sssssssssssss

THEIPU
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F. PRIORITIZING ACCOUNTABILITY FOR CLIMATE JUSTICE

Chief Impact Officer, INFARM Mr. Sudhanshu Sarronwala memimpin
diskusi yang fokus pada isu akuntabilitas sebagai pendorong utama
ketidakadilan iklim. Sesi ini mendiskusikan tentang kegagalan negara maju dan
negara beremisi tinggi untuk memenuhi janji mereka menyediakan pendanaan
iklim dan transfer teknologi ke negara berkembang dan rentan. Sesi ini
mengeksplorasi cara parlemen mempromosikan akuntabilitas dan memastikan
negara-negara maju memainkan peran mereka dalam perang melawan
perubahan iklim dengan mengurangi emisi, dan meningkatkan pembiayaan,
khususnya untuk adaptasi.
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Panelis pada sesi Prioritizing Accountability For Climate Justice. Foto: Dok IPU

1. Panelist

a. Director, International Centre for Climate Change and Development
(ICCCD) Mr. Saleemul Huq
Mr. Saleemul Hug, yang menjadi salah satu panelis pada sesi ini
menyampaikan bahwa dampak dari krisis perubahan iklim telah terlihat jelas.
Bencana-bencana yang terjadi di berbagai daerah seperti banjir, angin puting
beliung, dan bencana lainya, merupakan dampak krisis iklim yang salah satu
penyebabnya merupakan sebagian ulah umat manusia. Beberapa faktor yang
juga menjadi penyebab berbagai bencana tersebut terjadi ialah naiknya rata-
rata suhu permukaan bumi, efek gas rumah kaca, dan lain sebagainya.
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Dampak-dampak yang ada tidak hanya pada negara berkembang, juga pada
negara maju. Contohnya seperti gelombang panas yang terjadi di wilayah
Eropa, kebakaran hutan di wilayah Australia dan Amerika Serikat, serta
bencana-bencana lainya. Saleemul Hug menekankan agar isu-isu perubahan
iklim yang ada pada saat ini, harus terus diperhatikan. Solusi yang ada, harus
dapat diimplementasikan dengan segera. Anggota parlemen dari masing-
masing negara, memegang peranan penting dalam menanggulangi krisis yang
terjadi, terutama dalam mendorong pemerintah masing-masing dalam
membuat sikap serta kebijakan yang dapat menyelamatkan masyarakat atas
ancaman dari krisis perubahan iklim.

SHARM EL-SHEIKH
EGYPT 2022
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Director ICCCD Mr. Saleemul Hug. .“mcm neﬁ“

b. Member of Parliament, United Kingdom Ms. Anna McMorrin
Ms. Anna McMorrin memaparkan dampak dari krisis perubahan iklim
menyebabkan berbagai konflik yang terjadi di berbagai wilayah. Tak sedikit pula
konflik-konflik tersebut memaksa sebagian orang untuk mengungsi dan
menyelamatkan diri.

Britania Raya sendiri telah menyiapkan berbagai upaya dalam menanggulangi
krisis akibat perubahan iklim ini. Salah satunya seperti pengadaan dana untuk
antisipasi dampak dari krisis. Beberapa strategi yang telah disusun dalam
menghadapi perubahan zaman, transisi dari bidang serta energi yang
konvensional menuju yang ramah lingkungan, serta lain sebagainya.
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Member of Parliament, United Kingdom Ms. Anna McMorrin.| . 1> ¢ | [t
A ———

la menambahkan, pemerintah serta parlemen harus mengutamakan isu
lingkungan serta krisis akibat perubahan iklim dalam agenda nya. Selain itu,
salah satu fenomena yang terjadi saat ini, yaitu melelehnya lapisan es di
wilayah antartika yang terus menaikan tingkat permukaan laut. Hal ini akan
berdampak pada kerusakan wilayah di sekitaran pantai. Oleh karena itu, usaha
- usaha terkait perbaikan lingkungan harus tetap dijalankan. Semua pihak harus
dapat berusaha untuk mencegah kerusakan yang lebih besar terjadi.

. Member of the Egyptian House of Representatives Ms. Amira Saber
Selaku panelis, Ms. Amira Saber menyatakan bahwa generasi yang ada pada
saat ini, merupakan generasi pertama yang harus menghadapi ancaman dari
krisis perubahan iklim. Juga sebagai generasi terakhir yang mampu memitigasi
dampak dari krisis perubahan iklim.

Beliau menyinggung bahwa krisis perubahan iklim yang terjadi pada saat ini
merupakan akibat dari industrialisasi yang dilakukan oleh berbagai negara atas
adanya efek gas rumah kaca serta aktivitas industri lainya. Selain itu, krisis
perubahan ekonomi yang terjadi, tidak hanya berdampak buruk pada
lingkungan saja, melainkan berdampak buruk juga pada kondisi sosial
masyarakat.

Selama ini, konferensi-konferensi termasuk COP telah dilakukan selama
bertahun-tahun. Namun, belum seluruh masyarakat maupun pihak mengetahui
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terkait apa yang dibahas dalam berbagai konferensi yang dilaksanakan. Oleh
karena itu, aksi nyata merupakan langkah yang paling tepat untuk
dilaksanakan.

Sebagai anggota parlemen, para perwakilan yang hadir harus dapat
mendorong serta mendukung pemerintah di masing-masing negara untuk terus
menentukan kebijakan dalam memerangi dampak dari perubahan iklim yang
terjadi pada saat ini.
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2. Intervensi
a. Wakil Ketua BKSAP DPR RI Putu Supadma Rudana
Wakil Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI Mr.
Putu Supadma Rudana dalam intervensinya menyataka,, saat ini
dunia tengah dilanda berbagai macam krisis. Mulai dari krisis yang
diakibatkan oleh pandemi Covid-19, krisis iklim, permasalahan
kemanusiaan hingga konflik geopolitik yang berdampak pada kacaunya
beberapa tatanan internasional yang dirasakan di setiap penjuru dunia.

la berpandangan, tidak ada negara yang dapat menyelesaikan
masalah pembiayaan perubahan iklim sendirian. Presidensi G20 yang
akan berlangsung di Indonesia fokus pada peningkatan kolaborasi
antar para pemimpin lembaga keuangan dari masing-masing negara
dengan sektor perbankan. Kolaborasi tersebut akan mendorong
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terciptanya pola kemitraan secara bergotong royong untuk
menyelesaikan masalah pembiayaan perubahan iklim.

Menurut Putu kolaborasi tersebut diperlukan untuk mengatasi
kesenjangan pembiayaan dalam memitigasi perubahan iklim. Ila
meyakini, dengan adanya kerja sama internasional dan melakukan
beberapa perubahan terhadap sistem yang ada, kita akan mampu
mengatasi berbagai macam krisis yang tengah melanda dunia.

Di sisi lain, Putu menuturkan sumber daya keuangan dan investasi
memegang peranan penting dalam mengatasi perubahan iklim. Baik
untuk mengurangi emisi, mempromosikan adaptasi terhadap dampak
yang sudah terjadi, hingga untuk membangun ketahanan global.

la meyakini bahwa parlemen bisa memainkan peranan penting. Melalui
fungsi legislasi, anggaran dan pengawasan, harus bisa memastikan
akuntabilitas dan transparansi pembiayaan perubahan iklim.
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Wakil Ketua BKSAP DPRRI Putu Supadma Rudana.
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Atas dasar itu pula, Putu menegaskan pentingnya sebuah akuntabilitas
dijadikan tolok ukur parlemen dalam mengawasi realisasi pembiayaan
perubahan iklim. Disamping itu, parlemen juga menyuarakan aspirasi
dari masyarakat sipil dan juga para ahli terkait isu-isu perubahan iklim.
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Politisi dapil Bali ini mengimbau untuk bersama-sama mulai
mengerjakan rencananya dan berkomitmen dengan aksi yang lebih
nyata. la yakin, gotong royong bisa memastikan dunia yang tangguh
dan lebih berkelanjutan.

. Member of the South African National Assembly of Parliament

Cedric Frolick.

Mewakili Parlemen Afrika Selatan Mr. Cedric Frolick menyampaikan
Afrika Selatan kondisinya hampir sama dengan kebanyakan negara di
Benua Afrika yang mengalami kerentanan akibat berbagai krisis.
Negara-negara di benua Afrika membutuhkan dukungan biaya serta
teknologi dalam menghadapi tantangan kedepanya.

SOUT
| " .
SOUTH AFRICA
- /
4
Member of the South African National Assembly of Parliament Cedr - Foto:

to: Dok IPU
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la menyatakan, konferensi yang diadakan pada saat ini memiliki
tanggung jawab besar dalam membantu negara-negara berkembang
yang harus menghadapi krisis dengan tingkat ancaman yang lebih
tinggi dibandingkan negara maju. Beliau juga menuturkan bahwa
pihaknya membutuhkan dukungan terutama dari sesama anggota
parlemen dari negara berkembang, untuk bersama berjuang dalam
menanggulangi dampak dari perubahan iklim serta tantangan yang
muncul akibat krisis tersebut.
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c. Member of Parliament Saudi Arabia Rima Bint Saleh Alyahya
Ms. Rima Bint Saleh Alyahya mengatakan, sebagian besar dari
anggota parlemen merupakan akademisi. Sebagai kalangan
akademisi, para anggota parlemen harus dapat meningkatkan
kesadaran atas perlindungan bagi bumi. Penjagaan lingkungan serta
kerja sama antar berbagai pihak harus dapat diimplementasikan dalam
menghadapi krisis yang ada.
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Selain itu ia menekankan agar generasi muda mendapatkan edukasi
yang komprehensif terkait krisis lingkungan, dampak dari krisis
tersebut, serta solusi yang dapat diimplementasikan. Pentingnya
pendidikan lingkungan bagi generasi muda juga harus diperhatikan,
seperti reboisasi atau penanaman pohon kembali, pentingnya
menghemat sumber daya yang ada seperti bahan pangan serta sumber
air, mengurangi produksi limbah, serta berbagai usaha lainya.

Di sisi lain, peningkatan sumber manusia yang ada melalui pendidikan
bagi generasi dini juga diperlukan untuk menciptakan inovasi terbaru
dalam memberikan solusi atas permasalahan serta krisis yang terjadi
di saat ini.
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3. Closing Remarks
a. Director, International Centre for Climate Change and Development

(ICCCD) Mr. Saleemul Huq

Pada closing remarks-nya, Mr. Saleemul Hugq mengapresiasi intervensi dari
seluruh perwakilan parlemen, terutama yang mengangkat isu mengenai
pendidikan bagi generasi muda yang meneruskan dan melanjutkan
perjuangan terutama dalam menghadapi krisis perubahan iklim. Ila
memandang, perlu regenerasi dalam melanjutkan upaya untuk menjamin
kelangsungan hidup masyarakat.

Selain itu, Saleemul Hug juga mengapresiasi intervensi terkait kebutuhan
dana dalam mendukung upaya dalam menghadapi krisis. Serta, kebijakan
pajak dalam membantu perekonomian negara dalam melewati kondisi sulit.

. Member of Parliament, United Kingdom Ms. Anna McMorrin

Ms. Anna McMorrin dalam closing remarks-nya mengingatkan bahwasanya
para anggota parlemen memiliki kesempatan untuk bersatu dan memastikan
bahwa para pemimpin di seluruh dunia dapat mendengarkan aspirasi dalam
setiap tindakan menyangkut isu perubahan iklim ini dengan bantuan finansial
yang cukup. Isu perubahan iklim telah menyebabkan sebagian besar
perempuan dan anak-anak menderita.

Anna menegaskan bahwa hal tersebut merupakan salah satu tanggung jawab
para anggota parlemen untuk mengambil tindakan sebelum isu perubahan
iklim tak terkendali. Menurutnya isu perubahan iklim tidak perlu untuk banyak
dibicarakan karena hal yang penting untuk dilakukan ialah melangkah dan
mengambil tindakan nyata sedini mungkin.

. Member of the Egyptian House of Representatives Ms. Amira Saber

Ms. Amira Saber dalam closing remarks-nya menyampaikan urgensi
tindakan terkait isu perubahan iklim yang perlu diambil oleh parlemen. Hal ini
dapat dilakukan dengan beberapa langkah seperti berdiskusi dengan tokoh-
tokoh yang mendukung isu perubahan iklim agar dapat menggerakkan
momentum untuk melakukan tindakan perubahan iklim investasi ini jauh lebih
baik.

la juga menyebutkan bahwa IPU merupakan suatu platform atau wadah yang
tepat untuk menyoroti keberhasilan intervensi dari para anggota parlemen di
seluruh dunia, untuk menghentikan isu perubahan iklim, serta campur tangan
anggota parlemen di tingkat aksi atas isu tersebut. Hal ini dapat menjadi
inspirasi bagi seluruh masyarakat internasional untuk turut serta melakukan
aksi nyata pencegahan isu perubahan iklim.
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Parlemen harus mengawasi komitmen
pemerintah dalam pengembangan
energi terbarukan.
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G. RAISING AMBITION AND ACCELERATING THE CLEAN ENERGY
TRANSITION: PARLIAMENT’S ROLE IN SUSTAINABLY POWERING OUR
FUTURE
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Sesi Raising Ambition and Accelerating The Clean Energy Transition:
Parliament’s Role In Sustainably Powering Our Future dimoderatori oleh
Senior Director Global Partnerships Ms. Amanda Ellis. Sesi ini menyoroti
peningkatan ambisi dan target pengurangan emisi. Sesi ini menyoroti
percepatan transisi energi bersih untuk mencapai tujuan Perjanjian Paris serta
mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Titik masuk untuk memfasilitasi
transisi energi dan memastikannya dilakukan dengan cara yang adil dan
inklusif akan disajikan. Untuk menginspirasi tindakan energi bersih di
negaranya masing-masing, anggota parlemen juga akan diberi tahu tentang
praktik energi terbarukan yang inovatif yang terjadi di seluruh dunia.
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1. Panelist

a. Head, Global Climate Action Unit, United NationsEnvironment
Programme (UNEP) Ms. Miriam Hinostroza
Ms. Miriam Hinostroza berpendapat bahwa isu perubahan iklim sangat
penting untuk dibahas guna memerangi dampak dari perubahannya.
Untuk itu, ia berpandangan bahwa transisi ke energi bersih adalah suatu
keharusan dan harus dipercepat implementasinya. Di samping itu,
dunia harus terus mengupayakan mengurangi efek gas rumah kaca

Beberapa hal sudah dilakukan saat ini dalam mendukung isu energi
bersih serta transmisi energi aalah dengan menerapkan kerangka
peraturan yang kondusif. Serta meningkatkan undang-undang yang
mempromosikan langkah-langkah rendah karbon dan efisiensi energi di
sektor utama seperti, industri penyediaan listrik, bangunan transportasi
dan sistem pangan. Penguatan kerangka hukum atau undang-undang
ini juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi publik dalam
pengambilan keputusan lingkungan serta akses terhadap keadilan dan
pemulihan yang efektif.
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b. Member of the House of Representatives of the Netherlands Ms.
Agnes Mulder
Ms. Agnes Mulder mengungkapkan, Parliamentary Meeting at COP27
ini merupakan sarana bertukar informasi dan pengalaman bagi anggota
parlemen mengenai dampak pemanasan global yang terjadi di masing-
masing negara. la menyampaikan komitmen Belanda untuk mengatasi
iIsu perubahan iklim dapat dilihat dari Proposal Belanda mengenai
pengurangan CO2 di Eropa. Sejumlah proposal tersebut telah disetujui
dan kemudian dijadikan dasar hukum dalam menetapkan target
nasional untuk emisi, pengurangan transportasi, insulasi industri kecil
serta pengelolaan limbah.

RAISING AMBITION AND
| ACCELERATING THE |
CLEAN ENERGY TRANSITION:

PARLLAMENT'S ROLE IN SUSTAINABLY POWERING OUR AT

o

THEIPY

o~ P

<
— -

-
—

Selain itu komitmen Belanda dalam penanganan isu ini dibuktikan
dengan telah terciptanya Undang-Undang Iklim Nasional yang saat ini
juga tengah direvisi.

la juga menegaskan bahwa penanganan terkait isu perubahan iklim
tidak dapat dilakukan hanya oleh satu negara, namun membutuhkan
kerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan dari Perjanjian Paris
yang telah disepakati bersama.
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c. Co-founder, WattTime and Climate TRACE Mr. Gavin McCormick
Mr. Gavin McCormick mengatakan, organisasi yang bergerak di
bidang iklim selalu memperhatikan perkembangan serta perubahan
iklim dunia. Pada saat teknologi sudah maju seperti pada sekarang ini,
memudahkan dalam mendeteksi dari mana asal emisi gas rumah kaca
yang berada di penjuru dunia. Atau lebih tepatnya untuk menghitung
jumlah gas emisi yang dihasilkan tiap negara per tahun.
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Kemajuan teknologi juga diharapkan mampu untuk memberikan
informasi terkait emisi terbaru atau bahkan lebih cepat untuk lima tahun
kedepan. Informasi tersebut sangatlah penting untuk memastikan
kebijakan yang akan diambil terkait angka emisi dari negara penghasil
emisi tersebut.

Saat ini, pihak WattTime and Climate TRACE telah mengukur berbagai
sumber emisi terbesar di dunia. la berharap bahwa teknologi
kecerdasan buatan dapat menjadi solusi bagi permasalahan emisi ini di
waktu mendatang.

d. Founder Blue Planet Alliance Mr. Henk Rogers
Mr. Henk Rogers mengenalkan Blue Planet Alliance, sebuah
organisasi yang didirikannya yang berkomitmen terhadap 100% energi
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terbarukan pada tahun 2045. Organisasi tersebut bekerja sama dengan
pemerintah, sektor bisnis, dan individu untuk membantu menumbuhkan
gerakan global yang bertujuan mengurangi dampak negatif pada bumi.

la menyampaikan bahwa organisasinya menandatangani perjanjian
dengan Tonga untuk mencapai 100 persen energi terbarukan pada
tahun 2045. Beliau juga menegaskan bahwa Blue Planet Alliance
merupakan aliansi yang merupakan satu kesatuan yang sama dengan
masyarakat yang memperjuangkan isu perubahan iklim ini.

08"

" Founder Blue Planet Aliance Mr. Henk Rogers..

. Intervensi
a.

Wakil Ketua BKSAP DPR RI Achmad Hafisz Tohir

Di sesi ketiga, parliamentary meeting at COP27 ini, delegasi DPR RI
Wakil Ketua BKSAP Achmad Hafis Tohir seharusnya menyampaikan
intervensinya. Namun, karena alasan waktu, intervensi dari DPR RI
tidak memungkinkan untuk disampaikan.

Adapun intervensi yang seharusnya disampaikan oleh Hafisz Tohir
adalah sebagai berikut :

Hafisz Tohir berpandangan bahwa Anggota Parlemen sudah
selayaknya memainkan peranan penting dalam menyusun kebijakan
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yang berkaitan dengan energi dan lingkungan. Karena pola
kepemimpinan dan inisiaif politik yang dimiliki parlemen sangat
dibutuhkan dalam merumuskan kebijakan.

Tidak ada pilihan lain selain meningkatkan aksi dan memberikan solusi
berkelanjutan guna memperkuat ketahanan energi dan mempercepat
transisi energi. la menyampaikan, Indonesia tetap berkomitmen untuk
melanjutkan transisi menuju energi bersih dan terbarukan.

la menyampaikan, Indonesia menargetkan untuk mencapai net-zero
emissions pada tahun 2060, atau lebih cepat tentu saja harus mendapat
dukungan internasional. Pencapaian akan diikuti dengan penghentian
secara bertahap pembangkit listrik berbahan bakar batu bara, co-firing
biomassa untuk pembangkit listrik berbahan bakar batu bara, serta
penyebaran teknologi rendah karbon.

Indonesia juga merencanakan untuk membangun 600 gigawatt
pembangkit listrik yang bersumber energi baru dan terbarukan, seperti
air, panas bumi, dan hidrogen. Kemudian per 1 Juli 2022, Indonesia juga
telah menerapkan kebijakan pajak karbon untuk pembangkit listrik
berbahan bakar batu bara. Pada tahun 2025, kebijakan tersebut akan
diperluas ke emisi berbasis fosil lainnya. Dan yang tak kalah pentingnya,

~ el o
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Wakil Ketua BKSAP DPR RI Mardani AliSera dan Achmad Hafisz Tehir di venue v R

Parliamentary Meeting at COP27 di Sharm El-Sheikh, Mesir.
——— —— e et B
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transisi energi juga menjadi salah satu pilar utama Presidensi G20
Indonesia.

la meminta agar agar teknologi energi terbarukan menjadi milik publik,
dalam artian tersedia untuk semua orang, dan bukan hanya untuk orang
kaya. Dirinya memahami, pencapaian target Net Zero Emissions
bukanlah tugas yang mudah, parlemen Indonesia terus memberikan
dukungan dalam membangun kebijakan yang lebih kuat untuk
mewujudkan target aksi.

Melalui forum ini, ia menekankan agar para anggota parlemen tetap
berkomitmen untuk mengawasi komitmen pemerintah dalam
pengembangan energi terbarukan. Ini merupakan langkah awal untuk
mengamankan investasi dan membangun kerangka peraturan yang
menyeluruh.

Member of Parliament South Sudan Ms. Rebecca Joshua Okwaci

Dalam intervensinya, Parlemen Sudan Selatan Ms. Rebecca Joshua
Okwaci menyoroti isu energi terbarukan. la berpendapat bahwa isu
tersebut perlu untuk cepat ditanggapi dan dilakukan mengingat
banyaknya negara seperti Sudan Selatan, Somalia, dan negara-negara
lain yang telah terdampak oleh perubahan iklim. la beranggapan, Sudan
Selatan sebagai negara transisi karena negara tersebut sedang

Member of Parliament South Sudan Ms. Rebecca Jeshua Okwagl. : |
£ i g -
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berupaya bangkit mengejar ketertinggalan akibat baru saja keluar dari
perang.

Okwaci juga menyoroti topik perempuan, anak muda dan anak-anak.
Apalagi di banyak daerah di negaranya tersebut masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui apa itu perubahan iklim serta
dampak apa yang dapat ditimbulkan. Pendidikan yang tidak merata
adalah salah satu penyebab ketidaktahuan itu. Untuk itu, Pemerintahan
Sudan Selatan sedang berusaha untuk mengejar ketertinggalannya
terutama di bidang Pendidikan agar dukungan besar secara kolektif dari
masyarakat dapat dilakukan terhadap isu perubahan iklim ini.

. Member of Parliament Slovenia, Ms. Lucija Tacer

Dalam intervensinya, Ms. Lucija Tacer menyampaikan gagasan terkait
anggota parlemen harus menjadi role model dalam penanganan isu
perubahan iklim. Oleh karena itu, anggota parlemen harus menjadi
panutan yang kredibel serta lebih kritis terhadap isu tersebut.

Tacer juga berpendapat bahwa tugas legislatif yang dijalankan
parlemen sangatlah penting. Dengan begitu, parlemen memiliki
kewenangan dalam mengadvokasi regulasi untuk menurunkan emisi
karbon.

la kembali menegaskan, ketika anggota parlemen yang menjadi role
model, maka kredibilitas harus ditunjukkan terutama dalam penanganan
isu perubahan iklim. Kredibilitas dapat ditunjukkan dengan langkah-
langkah kecil seperti mulai menggunakan transportasi umum dan dapat
dicontoh oleh masyarakat.
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-~ ~ Suasana Parliameéntary Meeting at COP27 di Sharm El-Sheikh, Mesir.

H. OFFICIAL CLOSING
Parliamentary Meeting at COP27 di Sharm EI-Sheikh, Mesir pada tanggal 13
November 2022 ditandai dengan pidato penutupan yang disampaikan oleh
Member of the Egyptian House of Representatives and Rapporteur Mr. Karim
Darwish serta oleh IPU Secretary General Mr. Martin Chungong.,

Closing remarks:

1. Member of the Egyptian House of Representatives and Rapporteur Mr.
Karim Darwish
Dalam pidato penutupannya, Mr. Karim Dawish mengatakan,
Parliamentary Meeting at COP27 yang diselenggarakan di Sharm El-
Sheik, Mesir 13 November 2022 ini mempertemukan anggota parlemen
dari berbagai benua dengan pakar dari organisasi lingkungan. Sekaligus
menjadi platform untuk mengatasi tantangan iklim, termasuk pengurangan
emisi, peningkatan upaya adaptasi, dan memobilisasi pembiayaan iklim
untuk negara berkembang.
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Darwish merasa prihatin akan darurat iklim global dan dampak
bencananya di kawasan Euro-Mediterania dan Teluk. la menyampaikan
bahwasanya Laut Mediterania adalah hotspot perubahan iklim' yang saat
ini lebih cepat memanas 20 persen dari rata-rata dunia.
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Member of the EgyptianHol
Mr. Karim DarwiShil 7o ¢ H s 1.

la sangat mendukung prakarsa yang dipimpin PBB untuk “Pakta Solidaritas
Iklim”, dalam kerangka COP27, dan komitmen Majelis untuk memperkuat
kerja sama Utara-Selatan.

2. IPU Secretary General Mr. Martin Chungong,
Ketika menyampaikan pidato penutupannya, Martin menyoroti menyoroti
beberapa pembahasan yang sudah dibahas pada sesi-sesi sebelumnya.
Seperti ketika bicara masalah perubahan iklim, kita juga membicarakan
solusinya. Tentu saja kita harus merunut secara detil berbagai
permasalahan-permasalahnnya.
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la menekankan, solusi-solusi yang berhasil dihimpun dalam outcame
document harus sesegera mungkin diimplementasikan. Sehingga,
parliamentary meeting at COP27 ada tindak lanjutnya.

la juga memahami banyak sekali bencana-bencana yang melanda penjuru
dunia yang bermula dari perubahan iklim. Seperti halnya bencana yang
terjadi di Pakistan, yang tidak bisa diselesaikan oleh Pakistan saja, namun
perlu upaya kolektif dari negara-negara lain. Karena bencana iklim yang
sedang terjadi di Pakistan, bukan hanya disebabkan oleh Pakistan itu
sendiri, melainkan ada kontribusi dari negara lain.

la menegaskan, climate change masih menjadi agenda utama IPU. Untuk
itu parlemen harus memperbanyak aksi-aksi kolektif dalam menekan
dampak perubahan iklim agar progressnya bisa langsung dirasakan.

Tak lupa ia menyampaikan terimakasih atas partisipasi parlemen dunia
yang berkontribusi pada parliamentary meeting at COP27 di Sharm El-
Sheikh, Mesir yang membahas isu perubahan iklim.

‘Lets Go Home and to be hero in our house’, pesan Martin.
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ONGER CLIMATE ACTIONS TOGETHER

[ll. PAVILIUN INDONESIA PADA COP27 UNFCCC
Paviliun Indonesia pada COP27 UNFCCC, mengangkat tema “Stronger Climate
Actions Together”. Tema tersebut diambil dengan mempertimbangkan tema
Penyelenggaraan COP27 UNFCCC, yaitu “Together for Implementation” serta
tema G20 Presidensi Indonesia, yaitu “Recover Together Recover Stronger”.

Adapun tujuan diadakannya Paviliun Indonesia adalah sebagai upaya soft
diplomacy untuk menyuarakan aksi, strategi, dan inovasi Indonesia kepada
dunia internasional, sebagai wujud nyata bersama-sama memimpin aksi iklim
dalam rangka mencegah kenaikan suhu global di bawah 2° Celcius.

Termasuk juga untuk mempromosikan program pengendalian perubahan iklim
oleh Pemerintah Indonesia bersama para pihak secara konstruktif dan integratif,
termasuk mengelaborasinya dengan berbagai upaya yang telah dilakukan oleh
masyarakat global. Serta untuk membuka kesempatan bagi para pihak untuk
mengeksplorasi ide, peluang, dan jejaring kerja dalam konteks penguatan upaya
pengendalian perubahan iklim di Indonesia.

Tema Paviliun Indonesia pada COP27 UNFCCC ditranslasikan ke dalam 4
(empat) topik utama Talk Show Sessions sebagai berikut:

A. Promoting the Indonesia’s FOLU Net Sink 2030.

B. Optimizing Energy Transition to Achieve NZE 2060.
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C. Climate Financing for Sustainable Development.
D. Climate Change and Ecosystems: Threats, Opportunities and Solutions.

Keempat Topik Utama tersebut, dijabarkan secara mendalam menjadi 66 (enam
puluh enam) Talk Show Sessions dengan total Pembicara sejumlah 323
Pembicara yang melibatkan peran multi-pihak dari unsur Pemerintahan
(Kementerian dan Lembaga di Tingkat Pusat dan Daerah), Organisasi Non-
Pemerintahan, Akademisi, Universitas dan Lembaga Penelitian, Asosiasi dan
Pelaku Usaha, Organisasi Masyarakat Sipil (Organisasi Kepemudaan,
Organisasi Perempuan, dll.)
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I } Menteri LHK Siti Nurbaya saat diskusi di Paviliun Indonesia.

Pembukaan kegiatan Paviliun Indonesia pada COP27 UNFCCC dilaksanakan
pada Minggu, 6 November 2022, diawali dengan sambutan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Siti Nurbaya, serta sambutan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Sakti Wahyu Trenggono, serta
diakhiri dengan pembukaan secara resmi oleh Waskil Ketua MPR RI Lestari
Moerdijat.

Dalam sambutannya, Menteri LHK menyampaikan berbagai aksi, strategi,
inovasi dan capaian sebagai wujud nyata memimpin aksi iklim mencegah
kenaikan suhu global. Selain dihadiri oleh Delegasi Republik Indonesia, juga
hadir sejumlah perwakilan delegasi negara Inggris, Jerman, Korea, Nigeria,
Ghana, dan Mesir.
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Beberapa sesi diskusi panel yang diadakan di Paviliun Indonesia diantaranya:
A. World Climate Leaders' Insight on Indonesia's FOLU Net Sink 2030

Sesi ini diselenggarakan pada Rabu, 9 November 2022. Hadir dalam diskusi
itu, Menteri LHK Siti Nurbaya, Menteri Negara untuk Mancanegara, Energi,
Iklim, dan Lingkungan Inggris Lord Goldsmith, Menteri Pembangunan
Internasional Norwegia; dan Deputi Utusan Khusus Presiden Amerika
Serikat untuk Iklim Rick Duke.

Para pejabat senior dari ketiga Negara tersebut secara langsung
mengapresiasi komitmen Indonesia yang lebih ambisius dan menyatakan
dukungannya terhadap pencapaian Target Indonesia's FOLU Net Sink 2030.

. Ministerial Meeting UK Forest and Climate Leaders’ Partnership (FCLP)

Dilaksanakan pada Sabtu, 12 November 2022 pukul 09.00, UK FCLP
melanjutkan hasil pertemuan sebelumnya pada COP26 UNFCCC,
khususnya dalam mendukung Glasgow Leaders’ Declaration on Forest and
Land Use. UK FCLP ini didukung oleh komitmen penting untuk memaobilisasi
keuangan publik dan swasta, mengubah sistem keuangan dan perdagangan
penghijauan komoditas pertanian.

FCLP akan menjadi kemitraan sukarela dari setiap negara ambisius yang
melengkapi kerja organisasi internasional dan forum multilateral.

Insentif merupakan salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan secara
mendalam untuk lebih menarik perhatian multi pihak dan keterlibatan multi
pemangku kepentingan dalam mensukseskan tujuan FCLP. Oleh karena itu,
pembahasan lebih lanjut mengenai insentif yang paling tepat sangat
diperlukan.

Integritas, rencana aksi, pendanaan, pengelolaan hutan lestari, sumber daya
dan ilmu pengetahuan, jelas merupakan fokus utama untuk
mengimplementasikan FCLP dengan lebih baik sebagai kemitraan bilateral
dan/atau multilateral yang juga melibatkan multi pihak ditargetkan untuk
bersama-sama membina kapasitas hutan dan penanganan dampak
perubahan iklim secara lebih baik.

. Penyampaian National Statement Indonesia:

Pada kesempatan ini, Wakil Presiden Republik Indonesia KH. Ma’ruf Amin
menyampaikan 3 (tiga) poin utama mengenai paradigma kolaborasi dan
kerja sama, yaitu:

54



1. COP 27 harus menjadi implementasi kesepakatan-kesepakatan yang
akan dihasilkan dan yang telah dihasilkan dari COP terdahulu.

2. Implementasi kesepakatan tersebut hendaknya dilakukan sesuai
dengan kapasitas dan keunggulan masing-masing negara.

3. Langkah konkret yang telah dilakukan Indonesia dalam upaya
menurunkan emisi, di antaranya investasi untuk transisi energi,
pendanaan untuk aksi iklim, dan meningkatkan target penurunan emisi.
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Wakil Presiden Ma'ruf Amin saat foto bersama di Paviliun Indonesia.
—

Rangkaian kegiatan Sesi Talkshow Pavilliun Indonesia pada COP27
UNFCCC ditutup pada Kamis, 17 November 2022, pada pukul 18.30 dengan
penyampaian laporan penyelenggaraan kegiatan oleh Direktur Jenderal
Pengelolaan Hutan Lestari selaku Penanggung Jawab Paviliun Indonesia
COP27. Berikutnya, acara penutupan dimaksud dilanjutkan dengan
sambutan Duta Besar Republik Indonesia untuk Republik Arab Mesir, serta
diakhiri dengan sambutan penutupan oleh Wakil Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia.

Adapun Pejabat Tinggi Negara yang berkesempatan mengunjungi Paviliun
Indonesia pada COP27 UNFCCC, meliputi:

1. Wakil Presiden Republik Indonesia

2. Wakil Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
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9.

10.
11.
12.
13.

Ketua Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Wakil Ketua Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Anggota Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Anggota Komisi XI Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Kaukus Ekonomi Hijau

Kaukus Perempuan Parlemen Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia

Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

Wakil Menteri Keuangan Republik Indonesia

Wakil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Gubernur Kalimantan Timur

Beberapa yang menjadi catatan atas partisipasi Pemerintahan Indonesia dalam
COP27 UNFCCC yaitu:

1.

Diseminasi hasil-hasil Soft Diplomacy melalui penyelenggaraan Paviliun
Indonesia COP27 UNFCCC, utamanya dalam upaya “Stronger Climate
Actions Together”, mendapat banyak perhatian dan apresiasi dari
berbagai Delegasi Negara-Negara lain.

Usulan tindak lanjut dari berbagai pertemuan bilateral dengan Negara-
Negara Sahabat, dapat menjadi dasar dari pengembanga kerja sama
bilateral dimaksud ke tingkat implementasi.

Kesuksesan penyelenggaran Topik Utama Paviliun Indonesia pada
COP27 UNFCCC: (1) Promoting the Indonesia’s FOLU Net Sink 2030,
(2) Optimizing Energy Transition to Achieve NZE 2060, (3) Climate
Financing for Sustainable Development, dan (4) Climate Change and
Ecosystems: Threats, Opportunities and Solutions, menjadi tolak ukur
keberhasilan Indonesia dalam menyampaikan upaya yang telah
dilakukan secara bersama-sama oleh multi-pihak baik di tingkat nasional
maupun internasional dalam hal pengurangan emisi gas rumah kaca
dalam rangka mitigasi dan adaptasi perubahan iklim global.
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IV. PENUTUP

A. ANGGARAN
Kegiatan Delegasi DPR RI menghadiri Parliamentary Meeting at COP27 di
Sharm EI-Sheikh pada 11-15 November 2022 dilaksanakan dengan Mata
Anggaran Keluaran (MAK): 001030.CF.5805. AEC.001.051.D.524111
sebesar Rp. 1.379.413.520, - (Satu Miliar Tiga Ratus Tujuh Puluh Sembilan
Juta Empat Ratus Tiga Belas Ribu Lima Ratus Dua Puluh Rupiah).

B. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan

a. Parliamentary meeting on the occasion of the 27th United Nations
Climate Change Conference (COP27) yang diselenggarakan di Sharm
El-Sheikh pada tanggal 13 November 2022 berjalan lancar.

b. Parliamentary Meeting at COP27 ini dihadiri para stakeholder pembuat
kebijakan, ilmuwan serta masyarakat sipil. Delegasi DPR RI aktif
menyimak dan menyampaikan intervensinya terkat aksi perbuahan
iklim.

c. Kehadiran delegasi DPR RI pada Parliamentary Meeting at COP27
sangat penting sebagai bentuk diplomasi dan bertukar pengalaman
dengan parlemen dunia dalam upaya mengurangi dampak perubahan
iklim.

d. Diskusi pada tiap sesinya berlangsung dinamis, karena masing-
masing narasumber berbagi pengetahuan dan pengalaman yang telah
lakukan dalam mewujudkan energi ramah lingkungan

2. Rekomendasi

a. Hasil Parliamentary meeting on the occasion of the 27th United
Nations Climate Change Conference (COP27) akan disampaikan
kepada Alat Kelengkapan Dewan (AKD) terkait serta pemerintah untuk
dapat ditindaklanjuti.

b. Outcame document (dokumen hasil) dari Parliamentary meeting on the
occasion of the 27th United Nations Climate Change Conference
(COP27) dapat dijadikan rujukan bagi DPR RI juga pemerintah dalam
menyusun regulasi utamanya berkenaan dengan energi hijau dan
mengurangi dampak perubahan iklim.

C. KETERANGAN DAN LAMPIRAN
Laporan Parliamentary meeting on the occasion of the 27th United Nations
Climate Change Conference (COP27) dilengkapi oleh lampiran dan/atau
dapat diunduh melalui link sebagai berikut:
1. Dokumen Invitation, Programme dan Qutcame Document
2. Foto pelaksanaan kegiatan
a. Official Opening
b. Voices From the Frontlines
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https://www.ipu.org/event/parliamentary-meeting-cop27#event-sub-page-documents/
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303769583
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303748181

c. Climate Action and Sustainable Development: How Can Parliaments
Address the Interlinkages for A More ResilientWorld?

d. Parliaments For the Planet

e. Prioritizing Accountability for Climate Justice

f. Raising Ambition and Accelerating the Clean Energy Transition:
Parliament’s Role in Sustainably Powering Our Future

g. Official Closing

3. Berita Media Elektronik
a. Dampak Iklim Kian Mengkhawatirkan, Fadli Zon: Butuh
Multilateralisme Lebih dari Sebelumnya
b. Menggalang Gotong-Royong Antar Negara untuk Atasi Perubahan
Iklim

D. KATA PENUTUP

Demikianlah laporan keikutsertaan Delegasi DPR RI dalam Parliamentary
meeting on the occasion of the 27th United Nations Climate Change
Conference (COP27) yang dilaksanakan tanggal 13 November 2022 di
Sharm EI-Sheikh, Mesir. Keikutsertaan delegasi DPR RI dalam kegiatan ini
dapat berjalan dengan baik atas dukungan berbagai pihak antara lain:
Kementerian Luar Negeri RI, Kementerian Sekretariat Negara, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kementerian Perencanaan
Pembangunan/Bappenas, Biro Kerja Antar Parlemen dan semua pihak. Atas
nama Delegasi DPR RI, kami mengucapkan terima kasih atas kepercayaan
yang diberikan dan semoga dokumen laporan ini bermanfaat bagi kita
semua.

Jakarta, 5 Desember 2022
Ketua BKSAP DPR RI

o s

Dr. Fadli Zon, S.S., M.Sc.
A-86
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https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303751902
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303751902
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303757734
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303757709
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303764383
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303764383
https://www.flickr.com/photos/inter-parliamentary-union/albums/72177720303769643
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/41723/t/Dampak+Iklim+Kian+Mengkhawatirkan%2C+Fadli+Zon%3A+Butuh+Multilateralisme+Lebih+dari+Sebelumnya
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/41723/t/Dampak+Iklim+Kian+Mengkhawatirkan%2C+Fadli+Zon%3A+Butuh+Multilateralisme+Lebih+dari+Sebelumnya
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/41725/t/Menggalang+Gotong-Royong+Antar+Negara+untuk+Atasi+Perubahan+Iklim
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/41725/t/Menggalang+Gotong-Royong+Antar+Negara+untuk+Atasi+Perubahan+Iklim
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For democracy. For everyone.

Parliamentary meeting on the occasion of
the 27th session of the Conference of the Parties
to the United Nations Framework Convention
on Climate Change (COP27)

13 November 2022, Sharm El-Sheikh, Egypt

Outcome document

We, parliamentarians gathered on the occasion of the 27th session of the Conference of the Parties to
the United Nations Framework Convention on Climate Change (COP27), held in Sharm El-Sheikh,
Arab Republic of Egypt, hereby reaffirm our commitment to global efforts to address the severe
impacts of climate change, which poses an existential threat to our planet. The threat is not just limited
to one country or region in particular; its catastrophic repercussions transcend the natural and political
borders of our world. We recognize the devastation that has already been caused across the planet
and support scaling up climate action to protect and preserve the world’s natural resources and
biodiversity, including in the Amazon and tropical rainforests in Africa.

We recognize that environmental issues are cross-cutting and have an impact on all social and
economic policies, and that climate justice must be at the centre of the realization of all our objectives
and ambitions at the national and international level, with particular attention paid to the adaptation
needs of developing countries and people in vulnerable situations, to ensure that no one is left behind.

Our meeting was a critical opportunity to discuss the various dimensions of the climate change
phenomenon, such as the effects of climate change on sustainable development. It was also an
opportunity to follow up on the contributions of young parliamentarians to the Eighth Global
Conference of Young Parliamentarians, held on 15-16 June 2022 in Sharm El-Sheikh. We also
discussed how to establish justice in addressing climate change and its impacts, in line with the
principle of common but differentiated responsibilities, and the as yet unmet commitments of
developed countries to provide US$ 100 billion annually to sustainably finance climate action in
developing countries.

Furthermore, ways to promote ambitious global plans to accelerate the transition towards clean energy
and green/sustainable economies should be discussed for a sustainable future all over the world, and
shared national experiences in this regard should be reviewed. Our discussions also focused on the
fact that addressing climate change entails giving parliaments a priority role in climate action due to
their legislative and oversight tools, as well as the imperative need to scale up and coordinate global
parliamentary efforts to keep pace with the scale of this existential threat. Inaction would lead to
negative repercussions on all human, environmental and economic levels.

We acknowledge that climate action has many aspects:

1. Decarbonization;
2. Adaptation;
3. Providing financial support to developing countries to enable them to face the problem of how to

adapt to all risks of climate change.



Hence, we, as parliamentarians, recommend several practical measures to confront this serious
phenomenon, as follows:

T Emphasizing that knowledge and science are the common rights of humanity, and that therefore
all scientific avenues must be made available with full transparency to confront climate change
and its effects as an existential threat.

2. Recalling the related UN General Assembly and Human Rights Council resolutions on human
rights and the environment, which are important for preserving the planet from the effects of
climate change.

3 Working, through our parliaments, to adopt laws and legislative models that support climate
change mitigation and adaptation and the transition to a green economy, and to fulfil our
commitments and obligations under the Paris Agreement.

4. Widening the use of tools such as green budgeting and making evidence-based decisions
recognizing the relevance of public policies to climate change efforts; emphasizing the need to
strengthen the parliamentary oversight function to ensure that governments are implementing
their commitments related to climate change; and enacting legislation to encourage investments
in renewable energy and sectors related to adaptation and its effects on sustainable
development.

5. Promoting the capabilities of institutions working in the field of climate-related risk analysis.

6. Recognizing the principle of common but differentiated responsibilities and the unequal impact
of the consequences of climate change; working to enhance the support provided to developing
countries and communities in need; and addressing the climate financing gap by transforming
international commitments in this regard into an actual reality with a view to financing climate
action for both mitigation and adaptation with additional and separate funding for loss and

damage.

T Fostering global and regional cooperation to ensure well-coordinated activities in response to
climate-related challenges; and emphasizing that the US$ 100 billion per annum by 2020
pledged at the Copenhagen COP15 in 2009 should not only be fully mobilized but also
increased by at least threefold given the increased frequency and intensity of extreme climate

events.

8. Concretizing our parliamentary commitment to act as role models to society by making clear and
public efforts aimed at reducing our carbon footprint, including through the use of sustainable
transportation.

9. Strengthening multilateralism through inter-parliamentary cooperation to foster accelerated

action and increase climate ambition for a better future for all.

10. Reviewing the recommendations of the parliamentary meeting on the occasion of COP27 during
the next parliamentary meeting on the occasion of COP28, to be hosted by the United Arab
Emirates in 2023.

The delegations participating in the parliamentary meeting on the occasion of COP27 would
like to extend their sincere thanks and gratitude to the Arab Republic of Egypt and the Egyptian
House of Representatives for hosting this global parliamentary meeting, which comes at a time
when we all realize how important it is to mobilize global efforts at all levels to confront the
phenomenon of climate change and its negative repercussions.



Parliamentary meeting on the occasion of the 27th United Nations
Climate Change Conference (COP27)
Baron Palms Sharm El Sheikh Hotel
Sham El-Sheikh, Egypt, 13 November 2022

Organized jointly by the Inter-Parliamentary Union and
the Egyptian House of Representatives

PROVISIONAL PROGRAMME

Sunday — 13 November

08:00-17:15  Registration

09:00-09:45  OFFICIAL OPENING

Welcoming remarks:
e Dr. Hanafy Gebaly, Speaker of the Egyptian House of Representatives
e Mr. Duarte Pacheco, IPU President

Special address:
e Mr. Sagr Ghobash, Speaker of the Federal National Council, United Arab
Emirates
e Ms. Christine Adam, Director and Principal Legal Adviser, Legal Affairs
Division, United Nations Climate Change Secretariat (UNFCCC)

09:45-10:45 VOICES FROM THE FRONTLINES

This session will focus on the urgency to address the climate crisis. The latest
scientific findings which highlight the drivers and impacts of climate change will be
presented. These findings also point out what needs to be done to limit global
warming to 1.5 degrees Celsius. Parliamentarians from highly vulnerable countries
will share their national experiences and describe what living on the frontlines of
climate change is like.

Moderator: Mr. Saber Chowdhury, Member of Parliament, Bangladesh, and Honorary
IPU President

Panellists:
e Mr. Johan Rockstrém, Director, Potsdam Institute for Climate Impact
Research — video message
e Ms. Sherry Rehman, Federal Minister of Climate Change and Member of the
Senate of Pakistan
e Dr. Bertrand Piccard, Explorer and Chairman of the Solar Impulse
Foundation

10:45-11:05 COFFEE BREAK



11:05-12:30

12:30-12:45

12:45-13:45

13:45-15:10

15:10-15:25

CLIMATE ACTION AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT: HOW CAN
PARLIAMENTS ADDRESS THE INTERLINKAGES FOR A MORE RESILIENT
WORLD?

This session will highlight the critical inter-linkages between climate action and
sustainable development. It will describe how parliaments can support sustainable
development that is climate resilient, as well as climate action that contributes to
sustainable development. It will focus on the particular development challenges of
food security, displacement, conflict and fragile states, and energy, and their
relationship to climate change. It will showcase concrete ways parliaments can use
their powers to address these simultaneous climate and development issues.

Moderator: Ms. Rosa Galvez, Member of the Senate, Canada

Panellists:
e Mr. Gernot Laganda, Director of Climate, World Food Programme (WFP)
e Mr. Andrew Harper, Special Advisor on Climate Action, Office of the United
Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR)
e Ms. Sahar Albazar, President of the IPU Forum of Young Parliamentarians
— video message

The panellists’ presentations will be followed by an interactive discussion.

PARLIAMENTS FOR THE PLANET
Teaser for a future IPU campaign to mobilize parliaments to take action on the
climate emergency

e Mr. Thomas Fitzsimons, Director of Communications, |IPU

LUNCH

PRIORITIZING ACCOUNTABILITY FOR CLIMATE JUSTICE

This session will focus on the issue of accountability as a major driver of climate
injustice. There will be a discussion on the failure of developed and high-emitting
countries to deliver on their promises to provide ample climate finance for and
technology transfer to developing and most vulnerable countries. The session will
explore ways parliaments can promote accountability and ensure developed
countries play their part in the fight against climate change by reducing emissions,
and scaling-up finance, particularly for adaptation.

Moderator: Mr. Sudhanshu Sarronwala, Chief Impact Officer, INFARM

Panellists:
e Mr. Saleemul Hugq, Director, International Centre for Climate Change and
Development (ICCCD)

Ms. Anna McMorrin, Member of Parliament, United Kingdom
e Ms. Amira Saber, Member of the Egyptian House of Representatives

The panellists’ presentations will be followed by an interactive discussion.

COFFEE BREAK



15:25-16:45

16:45-17:15

RAISING AMBITION AND ACCELERATING THE CLEAN ENERGY TRANSITION:
PARLIAMENT’S ROLE IN SUSTAINABLY POWERING OUR FUTURE

This session will highlight the urgent need to raise ambitions on emissions reductions
targets. It will focus on the critical importance of accelerating the clean energy
transition to reach the objectives of the Paris Agreement and promote sustainable
development. Entry points for facilitating the energy transition and ensuring it is done
in a just and inclusive manner will be presented. To inspire action on clean energy
within their own countries, parliamentarians will also be informed of innovative
renewable energy practices that are taking place around the world.

Moderator: Ms. Amanda Ellis, Senior Director Global Partnerships, Julie Ann Wrigley
Global Futures Laboratory and Executive Director, Asia-Pacific, ASU Global Institute
of Sustainability and Innovation

Panellists:
e Ms. Miriam Hinostroza, Head, Global Climate Action Unit, United Nations
Environment Programme (UNEP)
Mr. Henk Rogers, Founder, Blue Planet Alliance
Mr. Gavin McCormick, Co-founder, WattTime and Climate TRACE
Ms. Agnes Mulder, Member of the House of Representatives of the
Netherlands

The panellists’ presentations will be followed by an interactive discussion.

OFFICIAL CLOSING

Adoption of the Outcome Document and closing of the meeting. The session will be
led by the Rapporteur, Mr. Karim Darwish, appointed by the Egyptian House of
Representatives.

Closing remarks:
e Mr. Karim Darwish, Member of the Egyptian House of Representatives and

Rapporteur
e Mr. Martin Chungong, IPU Secretary General
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14 September 2022

Dear Madam Speaker,
Dear Mr. Speaker,

We are pleased to invite your Parliament to the Parliamentary Meeting to be held on the occasion of the
27th session of the Conference of the Parties of the United Nations Framework Convention on Climate
Change (COP27), on 13 November 2022 in Sharm EI-Sheikh, Egypt. The meeting is being jointly
organized by the Inter-Parliamentary Union (IPU) and the Egyptian House of Representatives.

The annual COP conference is the most important international gathering on climate change. It convenes
leaders, policymakers, scientists and civil society from around the globe to identify joint solutions to
advance climate action. For over a decade, the IPU has been organizing parliamentary meetings at the
COP to strengthen the role of parliaments in international dialogues and processes on climate change.

The Parliamentary Meeting at COP27 will occur at a time when the climate crisis is more urgent than
ever. The meeting will bring together the world’s parliaments and provide a platform to address key
climate issues including emissions reductions, scaling-up adaptation efforts and mobilizing climate
finance for developing countries that are on the front lines of climate change. The meeting will facilitate
dialogue on the climate crisis among the global parliamentary community with the aim of identifying inter-
parliamentary solutions for a more sustainable world.

Each parliament may send a delegation with a maximum of five parliamentarians and four parliamentary
staff. Parliaments are encouraged to nominate pariamentarians who work directly on climate and
environment-related topics. Parliaments are also invited to ensure that there is a gender balance in their
delegations. Interpretation at the meeting will be provided in English, French, Spanish and Arabic.

The draft programme and other relevant documents will soon be made available on the IPU website:
hitps://www.ipu.org/events/current-and-future-events. Registration for the event is available at the following
link: https://registration.ipu.org/COP27. The registration deadline is 28 October 2022.

The IPU and the Egyptian House of Representatives are unable to facilitate accreditation to COP27 or to
assist with any logistical arrangements, including visa support for entry into Egypt, accommodation or
transportation. Those matters are to be handled by delegations individually. When possible, delegates to
the Parliamentary Meeting are encouraged to travel to Egypt as members of official national delegations
to COP27 to simplify logistical matters.

We sincerely hope that members of your parliament will take part in the upcoming Parliamentary Meeting
at COP27 in Sharm EI-Sheikh.

Yours sincerely,

Mr. Martin Chungong Dr. Hanafy Gebaly
IPU Secretary General Speaker of the Egyptian House of
Representatives
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